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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of servant leadership and pedagogical
competence on teacher performance with work motivation as a mediating variable.
The research employed a quantitative approach with a survey method involving
teachers at SMA YP IPPPI Petojo as respondents. Data were collected using a
Likert-scale questionnaire and analyzed through path analysis using SmartPLS
version 4. The results indicate that servant leadership has a positive and significant
effect on both work motivation and teacher performance. Pedagogical competence
also positively influences work motivation and teacher performance. Furthermore,
work motivation partially mediates the relationship between servant leadership and
pedagogical competence on teacher performance. This finding implies that teacher
performance improvement is not solely determined by leadership and pedagogical
abilities but also by the level of work motivation among teachers. The study suggests
that school principals should apply the principles of servant leadership that
emphasize empowerment and teacher well-being while simultaneously
strengthening pedagogical competence through continuous professional
development. Such efforts can foster higher work motivation and lead to sustainable
improvement in teacher performance.

Keywords: Servant Leadership, Pedagogical Competence, Work Motivation,
Teacher Performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership dan
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
survei, melibatkan guru SMA YP IPPPI Petojo sebagai responden penelitian.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner dengan skala
Likert lima poin, kemudian dianalisis melalui path analysis menggunakan perangkat
lunak SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja serta kinerja guru.
Kompetensi pedagogik juga memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja dan
kinerja guru. Temuan lain menunjukkan bahwa motivasi kerja memediasi secara
parsial hubungan antara servant leadership dan kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru. Artinya, peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi pedagogik, tetapi juga
oleh tingkat motivasi kerja yang dimiliki guru. Implikasi penelitian ini menegaskan
bahwa kepala sekolah perlu menerapkan nilai-nilai kepemimpinan melayani yang
berorientasi pada pemberdayaan dan kesejahteraan guru, serta memperkuat
kompetensi pedagogik melalui pelatihan berkelanjutan agar tercipta peningkatan
motivasi dan kinerja guru secara menyeluruh.
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Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting
dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas serta
berdaya saing tinggi. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak
hanya bergantung pada kurikulum dan
sarana prasarana, tetapi juga pada
kualitas tenaga pendidik yang
berperan sebagai penggerak utama
proses pembelajaran. Guru memiliki

kedudukan strategis dalam
menentukan mutu pendidikan, sebab
tidak hanya berfungsi sebagai

penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, dan teladan
bagi peserta didik. Peningkatan
kinerja guru menjadi hal yang esensial
agar tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai secara optimal (Fitriani &
Hasanah, 2021).

Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor penting dalam
membentuk iklim kerja yang kondusif
dan meningkatkan kinerja guru. Gaya
kepemimpinan yang efektif tidak
hanya berorientasi pada hasil, tetapi
juga mampu membangun hubungan
interpersonal yang sehat dan
memotivasi guru untuk bekerja
dengan komitmen tinggi (Prasetyo &
Wardani, 2020). Salah satu
pendekatan  kepemimpinan yang
relevan diterapkan di lingkungan
pendidikan adalah servant leadership.
Model kepemimpinan ini

menempatkan pemimpin  sebagai
pelayan bagi bawahannya dengan
mengutamakan kepentingan,
kesejahteraan, dan perkembangan
individu yang dipimpinnya (Greenleaf,
1977; Spears, 2010). Kepala sekolah
yang menerapkan nilai-nilai servant
leadership akan lebih  mampu
menciptakan suasana kerja yang
kolaboratif, ~memperkuat loyalitas
guru, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap
keberhasilan lembaga pendidikan
(Mulyani et al., 2022).

Selain faktor kepemimpinan,
kompetensi pedagogik juga berperan
penting dalam menentukan tingkat
kinerja  guru. Kompetensi ini
mencakup kemampuan dalam
memahami karakteristik peserta didik,
merancang pembelajaran,
melaksanakan proses belajar
mengajar, serta melakukan evaluasi
secara efektif dan berkesinambungan
(Permendiknas No. 16 Tahun 2007).
Guru dengan kompetensi pedagogik
yang baik akan mampu menciptakan

pembelajaran yang inovatif,
komunikatif, dan menyenangkan,
sehingga  berkontribusi  terhadap

peningkatan hasil belajar peserta didik
sekaligus kinerjanya sebagai tenaga
profesional (Sari & Santosa, 2021).

Motivasi kerja menjadi aspek
penting yang menjembatani
hubungan antara kepemimpinan dan
kompetensi dengan kinerja guru.
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Motivasi yang tinggi mendorong guru
untuk bekerja lebih tekun, kreatif, dan
bertanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya. Herzberg
(1959) menjelaskan bahwa motivasi
muncul dari faktor intrinsik seperti
penghargaan, pengakuan, serta
kesempatan untuk berkembang. Guru
yang mendapatkan dukungan dan
teladan dari pemimpin yang melayani
cenderung memiliki motivasi kerja
lebih tinggi dibandingkan dengan guru
yang bekerja di bawah pemimpin
otoriter (Hidayat & Wahyuni, 2020).

Kinerja guru dapat diukur
melalui  kemampuan  profesional
dalam mengajar, tanggung jawab
terhadap tugas, kedisiplinan, serta
kontribusi terhadap kemajuan
sekolah. Kinerja yang optimal
mencerminkan keberhasilan lembaga
pendidikan dalam mengelola sumber
daya manusianya secara efektif. Oleh
karena itu, peningkatan kinerja guru
tidak hanya Dbergantung pada
kemampuan individu, tetapi juga pada
dukungan kepemimpinan yang
melayani, kompetensi pedagogik
yang kuat, dan motivasi kerja yang
tinggi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  servant
leadership dan kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru dengan motivasi
kerja sebagai variabel mediasi. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam
pengembangan ilmu manajemen
pendidikan serta menjadi acuan
praktis bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru melalui

penerapan gaya kepemimpinan
melayani dan penguatan kompetensi
pedagogik.

Penelitian ini mengembangkan
model dengan menggunakan empat
variabel, yaitu servant leadership,
kompetensi pedagodik, motivasi guru,
dan kinerja guru sebagaimana
digambarkan pada bagan berikut.

Servant
Leadership

Kompetensi
Pedagogik

Gambar 1 Penulis, 2025
TINJAUAN TEORI

a. Servant Leadership terhadap
Kinerja Guru

Kepemimpinan memiliki peran

penting dalam menentukan
keberhasilan organisasi pendidikan.
Servant leadership atau
kepemimpinan yang berorientasi pada
pelayanan menekankan pada
tanggung jawab pemimpin untuk
melayani dan mengembangkan
potensi bawahannya. Greenleaf (1977)
menjelaskan bahwa seorang

pemimpin sejati berawal dari keinginan
untuk melayani, bukan keinginan untuk
berkuasa. Pemimpin yang melayani
akan membantu anggota tim tumbuh,
berkembang, dan bekerja dengan rasa
memiliki yang tinggi.

Servant leadership dicirikan oleh
sikap empati, mendengarkan dengan
penuh perhatian, kesadaran diri, serta
komitmen terhadap pertumbuhan
orang lain dan komunitas kerja
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(Spears, 2010). Kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan ini
berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing bagi guru agar mampu
melaksanakan tugas secara optimal.
Kepemimpinan yang melayani juga
menciptakan iklim kerja yang positif,
menumbuhkan rasa saling percaya,
dan memperkuat komitmen guru
terhadap visi sekolah.

Penelitian Asbari et al. (2022)
menunjukkan bahwa servant

leadership berpengaruh positif
terhadap  kinerja guru  melalui
peningkatan keterlibatan dan

kepuasan kerja. Hasil serupa
ditunjukkan oleh Rosdiana dan
Firmansyah (2023) yang menemukan
bahwa gaya kepemimpinan melayani
meningkatkan loyalitas dan
produktivitas guru. Pemimpin yang
berfokus pada pelayanan mampu
memotivasi guru untuk bekerja dengan
dedikasi dan tanggung jawab tinggi.

Servant  leadership  terbukii
menjadi  faktor  signifikan yang
memengaruhi kinerja guru. Pemimpin
yang berorientasi pada pelayanan
tidak hanya mengarahkan tetapi juga
menumbuhkan  motivasi  intrinsik,
sehingga guru mampu bekerja secara
profesional dan konsisten mencapai
tujuan pendidikan.

Pengambilan keputusan pada
konteks manajemen maupun
kebijakan publik merupakan proses
sistematis untuk menentukan alternatif
tindakan terbaik di antara berbagai
pilihan guna mencapai tujuan
organisasi atau kepentingan publik
yang telah ditetapkan. Proses ini

mencakup serangkaian tahapan mulai
dari identifikasi masalah, perumusan
alternatif solusi, evaluasi, pemilihan
tindakan terbaik, hingga implementasi
dan evaluasi hasil keputusan. Proses
tersebut menunjukkan pentingnya
rasionalitas, pertimbangan strategis,
dan tanggung jawab manajerial
terhadap hasil keputusan.

Beberapa ahli  memberikan
kontribusi dalam memperkaya
pemahaman tentang konsep

pengambilan keputusan. Simon (1977)
mendefinisikan pengambilan
keputusan sebagai proses pemilihan
satu tindakan dari beberapa alternatif
yang tersedia. Terry (dalam Handoko,
2011) menegaskan bahwa
pengambilan keputusan merupakan
proses memilih satu alternatif perilaku
dari dua atau lebih alternatif yang ada.
Siagian (2008) menyatakan bahwa

pengambilan keputusan adalah
pendekatan  sistematis  terhadap
permasalahan guna menentukan

tindakan yang paling tepat. Sementara
itu, Salusu (2004) menjelaskan bahwa
pengambilan keputusan merupakan
proses pemilihan alternatif cara
bertindak dengan metode yang sesuai
dengan situasi yang dihadapi.
Pandangan tersebut memperlihatkan
bahwa pengambilan keputusan tidak
sekadar tindakan administratif, tetapi
juga mencerminkan  kemampuan
analitis dan tanggung jawab etis
pengambil keputusan.

b. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik

menggambarkan kemampuan guru

dalam memahami karakteristik peserta
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didik, merancang proses
pembelajaran, melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, serta melakukan
evaluasi secara efektif. Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007 menetapkan
kompetensi pedagogik sebagai salah
satu kompetensi inti yang waijib dimiliki
oleh guru.

Uno (2021) menjelaskan bahwa
guru yang memiliki kompetensi
pedagogik baik mampu merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, memilih strategi dan
media yang tepat, serta menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.
Kompetensi pedagogik juga
mendorong guru untuk melakukan
refleksi dan perbaikan berkelanjutan
terhadap proses belajar mengajar.

Hasil penelitian Prasetyo et al.
(2022) menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Guru
dengan kemampuan pedagogik yang
tinggi lebih percaya diri dalam
mengajar, memiliki tanggung jawab
profesional yang kuat, dan berorientasi
pada hasil belajar siswa. Penelitian
Anshori  dan  Wulandari  (2023)
menambahkan  bahwa  pelatihan
pedagogik  berkelanjutan  mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan memperkuat motivasi kerja guru.
Kompetensi pedagogik bukan hanya
menjadi ukuran kemampuan teknis,
tetapi juga mencerminkan kualitas
profesional guru. Semakin baik
pemahaman guru terhadap prinsip-
prinsip pedagogik, semakin tinggi pula
kinerjanya dalam menciptakan

pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik.

c. Mediasi Motivasi Kerja

Motivasi kerja berperan sebagai
pendorong internal dan eksternal yang
mengarahkan individu untuk
melaksanakan tugas secara optimal.
Herzberg (1959) membedakan faktor
motivasi menjadi dua kategori, yaitu
faktor intrinsik seperti prestasi dan
pengakuan, serta faktor ekstrinsik
seperti kondisi kerja dan kebijakan
organisasi. Motivasi kerja guru sangat
dipengaruhi oleh lingkungan Kerja,
kepemimpinan, serta kompetensi yang
dimilikinya.

Sardiman (2020) menyatakan
bahwa guru yang memiliki motivasi
tinggi menunjukkan dedikasi, disiplin,
dan kreativitas dalam melaksanakan
pembelajaran. Motivasi kerja juga

menjadi  variabel penting yang
menjembatani pengaruh
kepemimpinan dan kompetensi

terhadap kinerja. Servant leadership

menumbuhkan motivasi melalui
dukungan emosional dan
pemberdayaan, sedangkan

kompetensi pedagogik meningkatkan
motivasi melalui rasa percaya diri dan
kepuasan profesional. Yuliani et al.
(2023) menemukan bahwa motivasi
kerja memediasi pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja guru
secara signifikan. Guru yang merasa
dihargai dan didukung oleh pemimpin
menunjukkan semangat kerja lebih
tinggi. Penelitian Rahmawati dan Sari
(2024) menegaskan bahwa motivasi
kerja memperkuat hubungan antara
kompetensi dan kinerja karena guru
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merasa lebih
menjalankan

yang  kompeten
bermakna dalam
perannya.

Motivasi kerja berfungsi sebagai
variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara servant leadership
dan kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru. Semakin tinggi motivasi
yang dimiliki guru, semakin optimal
pula pelaksanaan tugas profesional
dan  kontribusi terhadap  mutu
pendidikan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis serta menganalisis
pengaruh antarvariabel berdasarkan
data numerik. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu  mengidentifikasi
pengaruh servant leadership dan
kompetensi  pedagogik terhadap
kinerja guru dengan motivasi kerja
sebagai variabel mediasi. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner
dan dianalisis secara statistik untuk
memperoleh  kesimpulan  empiris
mengenai hubungan antarvariabel.
Menurut Sugiyono (2013), penelitian
kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dengan
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis
dilakukan secara statistik guna
menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA YP IPPPI Petojo, Jakarta Pusat,
pada semester genap tahun pelajaran

2024/2025 dengan rentang waktu
pelaksanaan selama empat bulan,
yakni dari bulan Juli hingga November
2025. Tahapan kegiatan penelitian
meliputi tahap persiapan yang
mencakup penyusunan instrumen dan
perizinan, tahap pelaksanaan berupa
penyebaran kuesioner kepada
responden, serta tahap pengolahan
dan analisis data. Populasi penelitian
ini adalah seluruh guru SMA YP IPPPI
Petojo yang berjumlah 35 orang, dan
karena jumlahnya relatif kecil maka
seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian menggunakan  teknik
sensus atau total sampling agar hasil
penelitian mencerminkan kondisi yang
sebenarnya. Data primer diperoleh
langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner tertutup yang
disusun berdasarkan indikator teoretis
dari masing-masing variabel dan
diukur menggunakan skala Likert lima
tingkat, mulai dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju).
Indikator servant leadership mengacu
pada teori Greenleaf (1977) dan
Spears (2010) yang mencakup
dimensi listening, empathy,
awareness, stewardship, dan
commitment to the growth of people.
Indikator ~ kompetensi  pedagogik
merujuk pada Permendiknas Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar
Kompetensi Guru, sedangkan
indikator motivasi kerja diadaptasi dari
teori Herzberg (1959) mengenai faktor
motivator dan hygiene. Kinerja guru
diukur berdasarkan standar
profesionalisme dan pelaksanaan
tugas sesuai dengan Permendiknas
Nomor 35 Tahun 2010.
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Analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif menggambarkan

karakteristik responden serta
distribusi data setiap variabel
penelitian. Analisis inferensial

dilakukan melalui analisis jalur (path
analysis) karena model melibatkan
variabel mediasi, yaitu motivasi kerja.

Model penelitian terdiri atas
model pengukuran (outer model)
untuk menguiji validitas dan reliabilitas
konstruk, serta model struktural (inner
model) untuk menilai hubungan
antarvariabel berdasarkan nilai R?, f?,

dan path coefficient. Pengujian
hipotesis mencakup pengaruh
langsung, tidak langsung, dan total,
termasuk uji mediasi untuk

mengetahui peran motivasi kerja
dalam hubungan antara servant
leadership dan kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru.

HASIL

Analisis Deskriptif

Deskripsi masing-masing
variabel penelitian disajikan pada
Tabel 1. Berdasarkan hasil
pengolahan data, variabel Servant
Leadership pada guru SMA YP IPPPI
Petojo diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,92, menunjukkan bahwa
kepala sekolah telah menerapkan
kepemimpinan yang melayani dengan
baik. Nilai ini mencerminkan
kemampuan kepala sekolah dalam
mendengarkan aspirasi guru,
memberikan dukungan moral, serta
mendorong partisipasi aktif seluruh
warga sekolah. Ciri kepemimpinan

yang paling menonjol adalah
kemampuan kepala sekolah dalam
membangun  kerja sama dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab
guru terhadap tugasnya. Hal ini
memperlihatkan bahwa kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator
sekaligus teladan yang mampu
memotivasi guru untuk bekerja
dengan semangat dan dedikasi tinggi.

Variabel Kompetensi
Pedagogik guru menunjukkan nilai
rata-rata  sebesar 3,88, yang
mengindikasikan bahwa guru SMA YP
IPPPI Petojo telah memiliKi
kemampuan pedagogik yang baik.
Kemampuan ini tercermin  dari
pemahaman guru terhadap
karakteristik peserta didik,
penyusunan rencana pembelajaran
yang terarah, serta pelaksanaan
pembelajaran yang interaktif. Di
antara indikator yang diukur, dimensi
pengelolaan kelas dan pelaksanaan
pembelajaran  memperoleh  skor
tertinggi, menandakan bahwa guru
mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan komunikatif.
Namun demikian, aspek evaluasi
pembelajaran masih perlu
ditingkatkan agar penilaian hasil
belajar dapat lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Motivasi kerja guru
menunjukkan rata-rata 3,90, yang
menandakan bahwa guru memiliki
tingkat motivasi kerja yang tinggi.
Guru merasa bangga terhadap
profesinya, = bersemangat dalam
mengajar, dan memiliki tanggung
jawab yang kuat terhadap hasil kerja.
Faktor motivasi intrinsik  seperti
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kepuasan dalam mengajar dan
keinginan untuk terus berkembang
menjadi pendorong utama. MeskKi
demikian, sebagian guru masih
berharap adanya peningkatan
dukungan dan penghargaan dari
pimpinan untuk menjaga stabilitas
motivasi kerja dalam jangka panjang.

Sementara itu, variabel Kinerja
Guru  memiliki rata-rata 3,91,
menunjukkan bahwa guru SMA YP
IPPPI Petojo telah memiliki kinerja
yang baik. Kinerja guru tercermin dari
kedisiplinan dalam melaksanakan
tugas, kemampuan mengelola proses
belajar, serta tanggung jawab
terhadap pencapaian hasil belajar
siswa. Indikator yang paling unggul

adalah aspek pelaksanaan
pembelajaran, di  mana  guru
menunjukkan kreativitas dan

profesionalitas yang tinggi dalam
mengajar. Secara keseluruhan, hasil
deskriptif menunjukkan bahwa
keempat variabel penelitian berada
pada kategori tinggi dan memiliki
hubungan yang positif satu sama lain.

Tabel 1 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata Kategori Deskripsi Umum

Servant Leadership 3,92 Tinggi Kepala sekolah melayani,

membimbing, dan memberdayakan
guru

Kompetensi Pedagogik 388 Tinggi Guru memahami peserta didik dan

mampu melaksanakan

pembelajaran efektif.

Motivasi Kerja 3,90 Tinggi Guru memiliki semangat dan

tanggung jawab kerja tinggi.

Guru melaksanakan tugas dengan
profesional dan disiplin.

Path Analysis

Pengujian hubungan kausal
antara Servant Leadership,
Kompetensi Pedagogik, dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Guru dilakukan

dengan metode Regression Analysis
sesuai dengan hubungan kausal yang
diuji. Analisis dilakukan untuk menguiji
dua model, yaitu:

- Model 1, hubungan kausal Servant
Leadership, Kompetensi
Pedagogik, dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Guru; dan

- Model 2, hubungan kausal Servant
Leadership dan Kompetensi
Pedagogik terhadap Motivasi Kerja.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa Servant Leadership memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Guru dengan nilai koefisien
jalur 0.384 dan signifikansi 0.002 <
0.05, yang berarti semakin tinggi
penerapan kepemimpinan melayani,
maka semakin baik kinerja guru.
Variabel Kompetensi Pedagogik juga
berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Guru dengan
koefisien 0.427 dan signifikansi 0.001
< 0.05, menunjukkan bahwa guru
yang memiliki kemampuan pedagogik
tinggi akan lebih efektif dalam
mencapai hasil kerja optimal.

Selain itu, Servant Leadership
berpengaruh  signifikan  terhadap
Motivasi Kerja dengan koefisien 0.612
(Sig. 0.000), dan Kompetensi
Pedagogik berpengaruh terhadap
Motivasi Kerja dengan koefisien 0.541
(Sig. 0.000). Motivasi Kerja juga
berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Guru dengan
koefisien 0.468 (Sig. 0.001).

Hasil perhitungan pengaruh
tidak langsung menunjukkan bahwa
Servant Leadership berpengaruh tidak
langsung terhadap Kinerja Guru
melalui Motivasi Kerja sebesar 0.612
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x 0.468 = 0.286, dan Kompetensi
Pedagogik berpengaruh tidak
langsung terhadap Kinerja Guru
melalui Motivasi Kerja sebesar 0.541
x 0.468 = 0.253. Dengan demikian,
pengaruh total Servant Leadership
terhadap Kinerja Guru sebesar 0.384
+ 0.286 = 0.670, dan pengaruh total
Kompetensi Pedagogik terhadap
Kinerja Guru sebesar 0.427 + 0.253 =
0.680.

Seluruh  hubungan  kausal
antarvariabel menunjukkan hasil yang
positif dan signifikan. Servant
Leadership dan Kompetensi
Pedagogik berpengaruh langsung
terhadap Kinerja Guru, dan secara
tidak langsung melalui Motivasi Kerja
sebagai mediator parsial. Artinya,
semakin baik penerapan
kepemimpinan yang melayani dan
semakin tinggi kompetensi pedagogik
guru, maka motivasi kerja juga
meningkat, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja guru di SMA YP IPPPI Petojo.

Servant B=0.384
Leadershlp Sig. 0. 000)

B=0612
Sig. 0.000) B= 0468

Sig. 0.001)
Kompetensi
Pedagogik Motivasi Kerja

Gambar 2 Model Analisis Jalur

PEMBAHASAN

Penelitian  bertujuan  untuk
menganalisis  pengaruh  servant
leadership dan kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru dengan motivasi

kerja sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
servant leadership yang diterapkan
kepala sekolah di SMA YP IPPPI
Petojo telah berjalan dengan baik,
ditunjukkan oleh kemampuan kepala
sekolah dalam mendengarkan
masukan guru, menunjukkan empati,
membantu  guru  menyelesaikan
masalah, serta membangun kerja
sama yang harmonis di lingkungan
sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah berorientasi pada pelayanan
dan pemberdayaan, sehingga mampu
menciptakan suasana kerja yang
positif dan mendorong peningkatan
kinerja guru. Guru-guru di SMA YP
IPPPI  Petojo juga menunjukkan
tingkat motivasi kerja yang tinggi,
tercermin dari semangat dalam
menjalankan tugas, rasa tanggung
jawab, dan kepuasan dalam profesi.
Kinerja guru berada pada kategori
baik, ditandai dengan kedisiplinan,
kualitas pengajaran, serta tanggung
jawab terhadap hasil belajar peserta
didik.

Servant Leadership dan Kinerja
Guru

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Kepala sekolah
yang menerapkan gaya
kepemimpinan  melayani mampu
menjadi teladan, memfasilitasi, serta
memberikan dorongan moral kepada
guru untuk melaksanakan tugas
dengan maksimal. Kepala sekolah
yang memiliki strategi yang jelas,
peduli terhadap kondisi guru, dan
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mampu membangun kerja sama yang
solid akan menumbuhkan semangat
kerja di kalangan guru. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Siregar
(2018) bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru. Penelitian ini juga sejalan
dengan temuan Putra dan Yunita
(2014) serta Syakir dan Pardjono
(2015), yang menegaskan bahwa
pemimpin yang memberi perhatian
dan pembinaan kepada bawahannya
akan mendorong peningkatan kinerja.
Kepemimpinan yang efektif dalam
konteks pendidikan tidak hanya
menekankan pada otoritas, tetapi juga
pada kemampuan kepala sekolah
untuk menginspirasi, membimbing,
dan  mengarahkan guru agar
berorientasi pada pencapaian tujuan
sekolah. Kepala sekolah yang
memiliki visi dan rencana strategis
yang disosialisasikan dengan baik
akan membuat arah pencapaian
kinerja guru semakin jelas, sementara
kepedulian terhadap kendala yang
dihadapi guru menjadi faktor kunci
dalam membantu mereka mencapai
target kerja.

Servant Leadership dan Motivasi
Kerja Guru

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa servant
leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja
guru. Kepala sekolah yang
menjalankan kepemimpinan melayani
mampu menumbuhkan motivasi kerja
dengan cara memberikan perhatian,
dukungan, dan penghargaan terhadap
kinerja guru. Pemimpin  yang

berorientasi pada pelayanan akan
memotivasi guru untuk berkontribusi
aktif dalam  mencapai  tujuan
pendidikan. Hasil ini mendukung
penelitian Andersen (2016), yang
menjelaskan bahwa pemimpin
memiliki peran besar  dalam
meningkatkan motivasi kerja
karyawan melalui perhatian dan
penguatan moral. Kepala sekolah
yang memiliki kemampuan membina,
memfasilitasi, serta memotivasi
bawahannya akan mendorong guru
bekerja dengan semangat dan
dedikasi tinggi. SMA YP IPPPI Petojo,
kepemimpinan yang menonjol dalam
bentuk empati, dukungan emosional,
dan pemberdayaan terbukti mampu
meningkatkan motivasi kerja guru
secara berkelanjutan.

Kompetensi Pedagogik dan Kinerja
Guru

Kompetensi pedagogik juga
terbukti berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Guru yang memiliki
kemampuan pedagogik tinggi mampu
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran
secara efektif. Kompetensi pedagogik
tidak hanya mencakup penguasaan
materi, tetapi juga keterampilan dalam
memahami karakteristik peserta didik,
memilih metode pembelajaran yang
tepat, dan menciptakan suasana kelas
yang kondusif. Hasil penelitian ini
konsisten dengan temuan Andriani,
Kesumawati, dan Kristiawan (2018),
yang menjelaskan bahwa kompetensi
pedagogik merupakan faktor utama
yang menentukan keberhasilan guru
dalam meningkatkan hasil belajar
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siswa. Guru dengan kompetensi
pedagogik yang baik akan memiliki
kinerja lebih optimal karena mampu
mengelola kelas secara efektif dan
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa.

Motivasi Kerja dan Kinerja Guru

Motivasi kerja terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja
guru. Guru yang memiliki motivasi
tinggi cenderung bekerja dengan lebih
tekun, kreatif, dan bertanggung jawab
terhadap hasil kerjanya. Peningkatan
motivasi kerja dipengaruhi oleh
terpenuhinya kebutuhan fisiologis,
rasa aman, sosial, penghargaan, dan
aktualisasi diri sebagaimana
dijelaskan  oleh  teori  motivasi
Herzberg (1959). Guru dengan
motivasi  tinggi akan berupaya
memberikan hasil terbaik dalam
proses pembelajaran dan
berkontribusi terhadap peningkatan
mutu  pendidikan. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Wahyuni,
Christiananta, dan Eliyana (2014)
serta Widodo (2017), yang
menyatakan bahwa motivasi kerja
memiliki hubungan signifikan dengan
kinerja guru. Motivasi kerja yang tinggi
juga dipengaruhi oleh dukungan
kepala sekolah dan lingkungan kerja
yang kondusif, sehingga guru merasa
dihargai dan memiliki rasa memiliki
terhadap sekolah.

Peran Mediasi Motivasi Kerja

Motivasi kerja terbukti berperan
sebagai variabel mediasi antara
servant leadership dan kompetensi
pedagogik terhadap kinerja guru.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan melayani tidak hanya
berdampak langsung terhadap
peningkatan kinerja guru, tetapi juga
secara tidak langsung melalui
peningkatan motivasi kerja. Guru yang
merasa dihargai, didukung, dan
difasilitasi oleh kepala sekolah akan
memiliki motivasi lebih tinggi untuk
melaksanakan tugas dengan baik.
Demikian  pula, guru dengan
kompetensi pedagogik tinggi akan
lebih percaya diri dan termotivasi
dalam menjalankan tugasnya, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja.
Temuan ini memperkuat penelitian
Syafii et al. (2015), yang menyatakan
bahwa  motivasi dan  budaya
organisasi berperan sebagai mediator
hubungan kepemimpinan terhadap

kinerja. Dengan demikian,
peningkatan kinerja guru tidak hanya
bergantung pada kualitas
kepemimpinan dan kompetensi

pedagogik, tetapi juga pada tingkat
motivasi kerja yang dimiliki guru.

SIMPULAN

Penelitian membuktikan
bahwa servant leadership dan
kompetensi  pedagogik = memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, baik secara
langsung maupun melalui motivasi
kerja sebagai variabel mediasi.
Kepala sekolah yang menerapkan
prinsip  kepemimpinan  melayani
mampu menciptakan lingkungan
kerja yang suportif, menumbuhkan
semangat kerja, serta meningkatkan
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produktivitas  guru. Kompetensi
pedagogik yang tinggi juga menjadi
faktor penting dalam menunjang
profesionalitas dan kualitas
pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan kinerja.

Motivasi kerja terbukti
berperan sebagai mediator parsial
yang memperkuat hubungan antara
kepemimpinan dan  kompetensi
terhadap kinerja guru. Guru yang
memiliki  motivasi  tinggi akan
menunjukkan  tanggung  jawab,
disiplin, dan komitmen yang lebih
besar terhadap tugasnya. Dengan
demikian, peningkatan kinerja guru
dapat dicapai melalui penguatan
kepemimpinan melayani,
pengembangan kompetensi
pedagogik, dan penciptaan iklim
kerja yang mendorong motivasi serta
keterlibatan guru dalam pencapaian
tujuan pendidikan.
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